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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara mengenai keturunan atau anak yang diperoleh dari hasil 

pernikahan merupakan aset hidup yang paling berharga yang dititipkan oleh Allah 

SWT dan sebuah hadiah yang sangat dinanti-nantikan oleh setiap pasangan pada 

umumnya. Anak adalah anugerah dan amanah dari Allah SWT maka dari itu 

setiap orang tua harus bersedia untuk mendidik anak-anaknya dengan sebaik 

mungkin agar kelak menjadi anak-anak yang saleh dan berakhlak mulia.
2
 

Namun, ada kondisi tertentu yang menyebabkan sepasangan suami istri 

tidak juga memiliki anak meskipun tidak dalam kondisi menunda kehamilan. 

Kasus demikian biasa disebut dengan involuntary childless. Kondisi involuntary 

childless berbeda dengan voluntary childless atau childfree yang memang secara 

sadar dan sengaja tidak ingin memiliki anak. Sebagian pasangan suami-istri yang 

menunda dan bahkan tidak mengharapkan adanya kehadiran anak mempunyai 

alasan-alasan tertentu diantaranya tidak siap secara mental, ekonomi atau sebab 

keduanya sedang bekerja sehingga takut terbebani dengan adanya anak.
3
 

Di l elra selkarang i lni, lchi lldfrelel melnjadil tolpi lk yang banyak di lpelrbilncangkan. 

Felnolmelna i lni l lantas me lnarilk banyak pelrhati lan masyarakat. Bahkan, belbelrapa 

celndelki lawan melmbelri lkan tanggapan te lntang chi lldfrelel, bai lk daril si lsi l psilkollolgi l 
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dan daril si lsi l agama khususnya Ilslam yang te lrkelsan melnelntang filtrah pelrni lkahan 

yang kelmudi lan melmbuat felnolmelna chi lldfrelel melnjadil kolntrolvelrsil. 

Awal mula i lstillah chi lldfrelel di lkelnal dan di lpelrbilncangkan se lbagi lan 

masyarakat Ilndolnelsi la telrutama di l meldi la so lsi lal yai ltu kelti lka saat salah satu 

Yolutubelr selkali lgus publi lc fi lgur asal Ilndolnelsi la yang saat i lni l ti lnggal di l Jelrman, 

yai ltu Gilta Safi ltril melngungkapkan dan me lndelklarasi lkan di lhadapan publi lk bahwa 

dalam hubungan rumah tangganya, i la belselrta suami lnya melnelmui l kata se lpakat 

dalam hal chi lldfrelel. Ungkapan Gi lta telrselbut melnuai l banyak ko lntrolvelrsi l dalam 

masyarakat selhi lngga Gi lta melnjadil bahan hujatan o llelh selbagi lan pelngguna me ldi la 

solsi lal.
4
 

Kelmudi lan aktri ls multi ltalelnt, Ci lnta Laura Ki lellh, juga melmpubli lkasi lkan di lril 

dan melmutuskan untuk me lnganut paham chi lldfrelel, delngan alasan po lpulasil 

manusila yang sudah te lrlalu padat seldangkan di lluar sana masi lh banyak anak-anak 

telrlantar delngan ke ladaan yang me lmprilhati lnkan. Hal i lni llah yang me lnjadi l latar 

bellakang Ci lnta me lmilli lh untuk chi lldfrelel dan kalaupun ilngi ln melmi lli lki l anak, maka 

i la lelbi lh melmilli lh melngadolpsi l anak yang hi ldupnya te lrlantar darilpada me lnambah 

polpulasil manusila yang sudah te lrlalu padat.
5
 Telntu saja pelrnyataan i lnil 

melni lmbulkan kolntro lvelrsi l bagi l warganelt. 
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Dalam pelrkelmbangannya, i lsu chi lldfrelel melnuai l banyak dukungan dan 

pelnollakan. Banyak masyarakat yang me lnollak atas tilndakan chi lldfrele ltapi l tildak 

seldi lki lt pula pi lhak yang me lndukung ti lndakan i lni l. Jilka di lli lhat daril pi lhak yang 

melndukung chi lldfrelel, melrelka belrpiljak dari l data dan kellolgi lsan selrta kalkulasi l 

yang akurat. Di lantara argume ln yang lo lgi ls adalah untuk apa me lmi lli lki l banyak anak 

seldangkan rilbuan anak te lrlantar dan yati lm pi latu dil luar sana. Melmpelrhati lkan 

yang sudah ada le lbi lh bai lk karelna telrmasuk ti lndakan prelvelnti lf. 

Felnolmelna chi lldfrelel banyak melnjadil olbjelk kaji lan selpelrtil yang sudah 

di ljellaskan dalam skri lpsi l karya Yassi lr yang berjudul: lIlntelrpreltasil M ‟n  Cum 

Maghza dalam Kolnselp Chilldfrelel (Studil QS. al-Nah{l [16]: 72). Melnurutnya, 

kolnselp chi lldfrelel di lpelrbollelhkan selcara syari lat Ilslam dan bukan te lrmasuk ti lndakan 

kufur bahkan bi lsa di ltelri lma delngan catatan ke lputusan telrselbut me lrupakan 

kelselpakatan bi ljak dari l keldua bellah pi lhak tanpa adanya paksaan dan de lngan tujuan 

yang bai lk.
6
 

Kelmudi lan di lbahas juga dalam skri lpsi l Almunawarah yang me lmbahas 

melngelnai lchi lldfrelel dalam pelrspelkti lf al-Qur‘an dan ko lntelkstuali lsasi l pelnafsilran 

melnurut Ilbnu Asyur, Wahbah al-Zuhai lli l dan Qurai lsh Shi lhab. Melnurutnya, kelti lga 

Mufassi lr i lni l ji lka di l anali lsa daril pelnjellasan dalam QS. al-Ru>m ayat 21 te lntang 

tujuan pelrnilkahan dan di lkai ltkan delngan chi lldfrelel melmang ti ldak me lnjellaskan 
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selcara gamblang bahwa me lmi lli lkil anak adalah salah satu tujuan pe lrni lkahan. 

Melnurut Ilbnu Asyur dan Wahbah al-Zauhai lli l melmbelri lkan kelsan bahwa tujuan 

pelrnilkahan salah satunya untuk pe lrkelmbangbi lakan manusi la seldangkan Qurai lsh 

Shilhab melnjellaskan bahwa tahap rahmah dalam suatu pe lrnilkahan, yai ltu hadi lrnya 

anak. Daril pelnjellasan kelti lga mufassi lr i lni l sudah jellas ji lka kolntra delngan adanya 

si lstelm chi lldfrelelkarelna belrtelntangan delngan pelnafsilran belli lau melngelnai l tujuan 

pelrnilkahan yakni l melmi lli lki l anak.
7
 

Seldangkan dalam se lbuah jurnal melnjellaskan chi lldfrelel dalam pelrspelkti lf al-

Qur‘an delngan anali lsi ls tafsi lr maqasi ldi l, Aty me lnyi lmpulkan bahwa pro lgram 

chi lldfrele lmelrupakan salah satu cara me lmati lkan relgelnelrasi l pri lbumi l delngan velrsil 

moldelrn, mo ltilf elko lnolmi l salah satu pelnyelbab adanya pe lri llaku pelmbunuhan anak, 

chi lldfrelel juga belrsi lmpangan telrhadap syari lat Ilslam belrupa h}ilfz} nasl dan h}ilfz} nafs, 

karelna melnjaga kelturunan maka telrjagalah polpulasi l manusila.
8
  

Belbelrapa to lkolh ilslam yang melnollak chi lldfrelel selpelrtil Buya Yahya, be lli lau 

melngatakan bahwa ko lnselp chi lldfrelel belrtelntangan delngan filtrah alami lah manusi la. 

Fi ltrah manusi la yakni l i lngi ln melmi lli lki l kelturunan dan me lnjaga wari lsan. Bahkan 

bi lnatangpun melmi lli lki l fi ltrah yang sama untuk melmilli lki l kelturunan dan 

melmasti lkan elksi lste lnsi l melrelka di ltelruskan. O llelh karelna i ltu, ji lka ada i lndi lvi ldu tau 

kellolmpo lk yang me lmprolmolsilkan chi lldfrelel, arti lnya melrelka sudah rusak. Melrelka 
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selri lngkali l melmi lli lki l belrbagai l alasan yang ti ldak masuk akal hanya 

selbagi lpelmbelnaran di lri l selndi lri l.9 Adapun belbelrapa ulama ko lntelmpo lrelr yang lai ln 

telrang-telrangan me lnollak adanya felnolmelna chi lldfrelel selpelrtil Ustadz Adi l Hi ldayat, 

K.H Cho lli ll Nafi ls, dan K.H Bahauddi ln delngan alasan yang be lrbelda-belda. 

Di lantaranya karelna belrtelntangan delngan sunnah Nabi l, melnyalahi l fi ltrah manusi la 

dalam kelluarga, selrta belntuk pelmi lki lran li lbelrali lsmel. 

 Di l silsi l lailn, Abu Hami ld al-Ghazali l atau yang di lkelnal Ilmam al-Ghazali l, 

mellalui l ki ltabnya Ilhya> ‘Ulu>m al-Di>n, belli lau juga me lnjellaskan melngelnai l tujuan 

utama pelrnilkahan adalah me lmi lli lkil anak. Melnurutnya hal i lni l selsuail delngan tujuan 

pelnci lptaan pelni ls dan spe lrma untuk pri la dan rahi lm untuk wani lta, yang ke lmudi lan 

Allah belri lkan nafsu ke lpada masi lng-masilng pri la dan wani lta untuk melmpelrbanyak 

dan mellelstari lkan ci lptaan Allah.
10

 Seldangkan melnurut Nur Ro lfi lah dalam fo lrum 

Li lngkar Ngaji l KGI
11

 mellalui l ―Lelnsa Keladi llan Haki lki l‖ melnjellaskan bahwa tujuan 

utama pelrnilkahan adalah untuk melndapatkan kelbahagi laan (saki lnah) belrdasarkan 

ci lnta (mawadah). Melnurutnya, me lmi lli lki l olrgan relprolduksi l, kelmampuan untuk 

hami ll melnyusui l adalah ko ldrat, teltapil melnggunakannya adalah pilli lhan (ilkhti lar).
12
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Sellailn urai lan di l atas, telrdapat juga pandangan ne ltral dalam skri lpsi l karya 

Nanda yang berjudul:  Chilldfrelel dalam pelrspelkti lf Hadi ls Studi Helrmelneluti lka Hadi ls 

Muhammad Al-Ghazali l, yang folkus melngkaji l felnolmelna chi lldfrelel  yang di lkai ltkan 

delngan belbelrapa hadi ls. Melnurut Nanda, selcara spelsi lfi lk ti ldak ada dali ll yang 

melngharamkan ti lndakan chi lldfrelel, karelna chi lldfrelel dapat di ltelri lma maupun 

telrtollak telrgantung re lali ltas dan alasan yang mellatarbellakangi l kelputusan chi lldfrele 

li lni l. Jadi l dalam skri lpsi l i lnil pelnuli ls belrsilkap neltral dalam melnaggapi l chi lldfrele.
13

 

Ada juga pandangan ne ltral lailn selpelrti l yang di ljellaskan ollelh Elva dalam 

skrilpsi lnya yang be lrjudul: Chilldfrelel dalam Pelrspelkti lf Ilslam. Melnurutnya, selcara 

telkstual ti ldak ada ayat nash yang me llarang pi lli lhan untuk chi lldfrelel. Melmi lli lkil 

kelturunan adalah se lbuah anjuran dalam Ilslam bukanlah selbuah kelwaji lban. 

Selhi lngga, chi lldfrelel ti ldak telrmasuk pada pelrbuatan yang di llarang. Karelna selti lap 

pasangan suami l i lstri l melmi llilki l hak untuk melrelncanakan dan me lngatur ke lhi ldupan 

rumah tangganya te lrmasuk melmi llilki l anak.
14

 

Daril urai lan di l atas, ada belbelrapa hal yang me lnjadi l alasan pelnuli ls telrtarilk 

untuk melmbahas me lngelnai l felnolmelna chi lldfrelel yang melrupakan salah satu i lsu 

paling banyak di lpelrbilncangkan dari l belrbagai l kalangan. Delngan adanya felnolmelna 

i lni l melmunculkan banyak pi lhak yang melnollak dan melndukung. Ollelh kalrelna i ltu, dil 
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si lnil pelnuli ls i lngi ln melnggali l lelbi lh dalam felno lmelna chi lldfrelel daril sudut pandang 

QS. al-Nah{l [16]: 72 delngan pelndelkatan tafsilr maqa>}s}idi telolri l Abdul Mustaqi lm.  

ةن كَّرىزىقىكيمٍ مِّنى  كىاللٌّٰهي جىعىلى لىكيمٍ مِّنٍ اىنػٍفيسًكيمٍ اىزٍ كىاجنا كَّجىعىلى لىكيمٍ مِّنٍ اىزٍكىاجًكيمٍ بىنًيٍْى كىحىفىدى
  ۙ ۙ   اىفىبًالٍبىاطًلً يػيؤٍمًنػيوٍفى كىبنًًعٍمىتً اللٌّٰهً هيمٍ يىكٍفيريكٍفى    الطَّيِّبّٰتً 

Arti lny : “D n All h me lnjadi lkan bagi lmu pasangan (suami l atau i lstri l) dari l jelni ls 

kamu selndi lri l, melnjadi lkan bagi lmu dari l pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu, 

selrta melnganugelrahi l kamu relzelki l yang bai lk-bai lk.Melngapa telrhadap yang batill 

melrelka belri lman, seldangkan telrhadap ni lkmat Allah melrelka i lngkar?”
15

(QS.al-

Nah{l [16]: 72). 

 

Ayat i lni l melmbelri lkan i lnfolrmasi l bahwa Allah te llah melmbelri lkan belrbagai l 

macam ni lkmat kelpada hamba-hamba Nya dan me lnci lptakan manusi la belrpasangan 

daril jelni ls melrelka selndi lri l, dan anak-anak selrta cucu-cucu, selrta melnjami ln relzelkil 

selti lap daril melrelka. Melski lpun anak i ltu telrci lpta daril sell spelrma dan se ll tellur, 

namun i ltu selmua atas i lzi ln Allah. Ayat i lni l juga melnjellaskan relali ltas bahwa i ldelal 

nya rumah tangga yakni l melmi llilki l anak karelna kelhadi lran anak i ltu sangat pe lnti lng. 

Pasangan yang se ltellah melni lkah belrdola dan melngusahakan selselgelra mungki ln 

untuk melmi llilki l anak, karelna delngan hadi lrnya anak di lrasa lelngkap sudah 

kelbahagi laan dalam rumah tangga. Hadi lrnya anak atau ke lturunan, maka nasab 

akan telrpelli lhara dan ke lhi ldupan manusi la akan te lrus melnelrus belrtahan sampai l 

masa yang di ltelntukan ollelh Allah.
16

 

Dalam surat i lni l bagi lan ayat te lrakhi lr melmbelri lkan si lndi lran dan me lrelspoln 

ti lndakan olrang kafi lr Melkkah yang me lyelkutukan Allah dan me lmpelrcayai l belrhala. 
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Padahal sudah je llas bahwa ni lkmat Allah luar bi lasa, yang salah satunya 

melnci lptakan manusi la belrpasangan dari l jelni ls melrelka selndi lri l selrta 

mellelngkapi lkelbahagi laan dalam rumah tangga de lngan melnghadi lrkan selolrang anak. 

Namun melrelka teltap i lngkar atas ni lkmat Allah telrselbut. 

Daril urai lan di l atas, pelnuli ls ilngi ln mellanjutkan kaji lan telrkai lt prolblelmati lka 

chi lldfrelel belrdasarkan pe lnafsilran QS. al-Nah{l [16]:72 yang akan di ltafsi lrkan se lcara 

telmati lk dengan pelndelkatan tafsi lr maqa>s}ildi  telolri l Abdul Mustaqi lm. Hal i lni l 

belrtujuan untuk me lnggali l bagai lmana makna ayat se lcara maqashi ld syari lah delngan 

tujuan utamanya yakni l melngambi ll maslahah atau kelmaslahatan dan se lbi lsa 

mungki ln melnollak mafsadah atau kelburukan dari l felnolmelna i lni l. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagai lmana pe lnafsilran QS.al-Nah{l[16]: 72 de lngan pelndelkatan tafsi lr 

maqa>s}idi? 

2. Bagai lmana rellelvansi l pelnafsilran QS.al-Nah{l[16]: 72 delngan felnolmelna 

chi lldfrelel? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Daril rumusan masalah di l atas, tujuan pelnuli ls melnelli lti l hal telrselbut yai ltu: 

1. Untuk melnjellaskan pelnafsilran QS.al-Nah{l[16]: 72 delngan pelndelkatan tafsi lr 

maqa>s}idi l. 

2. Untuk melnjellaskan rellelvansi l pelnafsi lran QS. al-Nah{l[16]: 72 de lngan 

felnolmelna chi lldfrelel. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kelgunaan yang di lharapkan pelnuli ls dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu: 

1. Selcara telolri lti ls, pelnelli lti lan i lnil di lharapkan dapat me lmbelri lkan manfaat dan 

melnambah wawasan dalam bi ldang i llmu al-Qur‘an dan tafsi lr yang le lbi lh 

spelsi lfi lk melngelnai l Pelnafsi lran QS. al-Nah{l[16]: 72 dan rellelvansi lnya de lngan 

felnolmelna chi lldfrelel yang belrsumbelr dari l ayat-ayat suci l al-Qur‘an khususnya 

delngan tafsi lr maqa>s}idi selcara meltoldel pelnelli lti lan kuali ltati lf. 

2. Selcara prakti ls, pelnelli lti lan ilni l di lharapkan dapat me lmbelri lkan manfaat dan 

belrkolntrilbusi l selbagai l bahan so lsi lali lsasi l melngelnai l felnolmelna chi lldfrelel selrta 

melnjadil pelnambah pelngeltahuan umumnya bagi lpara mahasi lswa IlAIlN Keldi lril 

dan khususnya di l Fakultas Ushuluddi ln dan Dakwah. 

 

E. Telaah Pustaka 

Tellaah pustaka adalah kaji lan telrhadap pelnelli lti lan-pelnelli lti lan telrdahulu yang 

belrkai ltan delngan pelnelli lti lan selselolrang, yang di lsi lnil pelnuli ls bukan satu-satunya 

olrang yang me lnelli lti l felnolmelna chi lldfrele lmelnurut pandangan al-Qur‘an dan tafsi lr. 

Ollelh karelna i ltu, telrdapat pelnelli lti lan yang hampi lr sama delngan te lma atau 

pelmbahasan yang pe lnuli ls kajil, di lantaranya selbagai l belri lkut:  

Almunawarah Burhanuddi ln, Chilldfrelel dalam Pelrspelkti lf al-Qur‟ n 

(Kolntelkstuali lsasil Pelnafsi lran Ilbnu Asyūr (W.1973 M), W hb h al-Zuḥ illil 

(W.2015 M) dan Qurai lsh Shi lhab (L.1944 M).
17

 Pada skrilpsi l Almunawarah ilnil 
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melnjellaskan melngelnai l felnolmelna chi lldfrelel dalam pelrspelkti lf al-Qur‘an yang 

melngambi ll pelnafsi lran melnurut Ilbnu Asyur, Wahbah al-Zuhai lli l dan Qurai lsh 

Shilhab. Daril pelnafsi lran ayat yang di lkaji l dalam pelnelli lti lan i lni l di lantaranya QS. al-

Ru>m [30]: 21, QS. al-Nilsa’ [4]: 1, QS. al-Nah}l [16]: 72, QS. al-Syura [42]: 11, 

dan 50, telrlilhat pelnafsilran daril kelti lga mufassi lr telrselbut seljalan antara satu sama 

lailn. Jilka di lli lhat dari l pelnjellasan QS. al-Ru>m ayat 21 telntang tujuan pe lrni lkahan 

dan di lkai ltkan delngan chi lldfrelel maka kelti lga mufassi lr melmang ti ldak me lnjellaskan 

selcara gamblang bahwa me lmi llilki l anak adalah salah-satu tujuan dari l pelrni lkahan. 

Namun di llilhat dari l urai lan pelnjellasan Ilbnu Asyur dan Wabhbah al-Zuḥai llil 

melmbelri l kelsan di lsyarilatkannya pelrnilkahan i ltu salah-satunya karelna untuk 

pelrkelmbangbi lakan manusi la. Adapun Qurai lsh Shi lhab melnjellaskan bahwa tahap 

rahmah dalam suatu pe lrni lkahan i lni l di lselrtai l delngan hadi lrnya anak. 

Yassi lr Lana Amro lna, Ilntelrpreltasi l M ‟n  Cum M ghz  dalam Ko lnselp 

Chilldfrelel (Studi l QS. al-Nah}l [16]: 72).
18

 Pada skri lpsi l karya Yassi lr i lni l melnjellaskan 

melngelnai l kolnselp chi lldfrelel delngan melnggunakan pelndelkatan M ‟n  Cum M ghz  

yang di lkai ltkan delngan QS. al-Nah}l [16]: 72 telrselbut delngan felnolmelna chi lldfrelel 

yang melmbahas makna chi lldfrelel  selcara melndeltai ll, dan felnolmelna chi lldfrelel yang 

melmi llilki l kelselsuai lan delngan al-maghza al-mutah}arrilk daril Q.S. al-Nah}l [16]: 72 

belrupa kolnselp keltelrkai ltan delngan hubungan pelrni lkahan. Karelna ko lnselp chi lldfree 

melrupakan pi lli lhan hi ldup yang selcara syari lat Ilslam bo llelh di llakukan dan bukan 

                                                           
18

Amrona, ―Interpretasi Ma‘na Cum Maghza Dalam Konsep Childfree (Studi Q.S An-Nahl 

(16):72).‖ 
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telrmasuk ti lndakan kufur atas ke lni lkmatan Allah dan dapat di ltelri lma, delngan 

catatan kelputusan te lrselbut melrupakan kelselpakatan bi ljak daril keldua be llah pi lhak 

tanpa adanya paksaan dan de lngan tujuan yang bai lk. 

Nanda Dwi l Sabri lna, Chi lldfrele l dalam Pelrspelkti lf Hadi ls: Studi l Helrmelneluti lka 

Hadils Muhammad al-Gazali l.19
 Pada skrilpsi l karya Nanda i lni l melnjellaskan 

melngelnai l chi lldfrelel dalam pelrspelkti lf hadi ls studi l Helrmelneluti lka Muhammad al-

Ghazali l, yang mana fo lkus melngkaji l felnolmelna chi lldfrelel yang di lkai ltkan delngan 

belbelrapa hadi ls. Selcara spelsi lfi lk tildak ada dali ll yang me lngharamkan paradi lgma 

chi lldfrelel. Ollelh kare lna i ltu, Nanda mellakukan anali lsils dan pelmahaman hadi ls yang 

belrkai ltan delngan chi lldfrelel, selpelrtil hadi ls tujuan pelrnilkahan, melmpelrbanyak 

kelturunan dan lai ln-lailn. Hadi ls utama dalam skri lpsi l ilni l di ltelri lma karelna sudah 

melmelnuhi l syarat-syarat yang di lwaji lbkan o llelh Muhammad al-Ghazali l dalam 

kolntelks pelri lwayatan hadi ls yai ltu kreldi lbi lli ltas dan kelpri lbadi lan para pelri lwayat yang 

telrjami ln kuali ltasnya. Paradi lgma chi lldfrele ldapat di ltelri lma maupun te lrtollak 

telrgantung relali ltas yang me llatarbellakangi l kelputusan chi lldfrele l i lni l. 

Melli lnda Apri llyanti l, Elri lk Sabtil Rahmawati l, Chi lldfrelel dalam Pandangan 

Abu Hami ld al-Ghazali l dan Nur Rolfi lah.
20

 Dalam arti lkell Melli lnda ilni l melnjellaskan 

melngelnai l felnolmelna chi lldfrelel dalam pandangan Abu Hami ld al-Ghazali l dan Nur 

Rolfi lah yang dapat di lsi lmpulkan bahwa Ilmam al-Ghazali l ti ldak melmbahas chi lldfrelel 

delngan spelsi lfi lk, te ltapil melli lhat pelrnyataannya te lntang tujuan pelrnilkahan, arti lkell 

                                                           
19

Sabrina, ―Childfree Dalam Perspektif Hadis: Studi Hermeneutika Hadis Muhammad Al-Gazali.‖ 
20

Melinda Aprilyanti and Erik Sabti Rahmawati, ―Childfree dalam Pandangan Abu Hamid Al-

Ghazali dan Nur Rofiah,‖ Sakina: Jurnal of Family Studies 6, no. 2 (2022). 
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i lni l melnyi lmpulkan bahwa ke lputusan chi lldfrelel bagi lnya adalah melni lnggalkan 

kelutamaan (tarku al-afd}al), dan ji lka melmi lli lh untuk chi lldfrelel karelna kelelgoli lsan 

atau untuk belrselnang-selnang, maka hukumnya makruh. Di l silsi l lailn, melnurut Nur 

Rolfi lah, chi lldfrelel i ltu bollelh (muba>h}), teltapi l harus belrdasarkan alasan yang bi ljak 

dan rildal daril keldua bellah pi lhak. 

Muhammad Khali ldi ln, Status Hukum Prakti lk Chi lldfrelel dalam Pelrspelkti lf 

Ulama Syafi l‟i lyah.
21

 Dalam jurnal ilni l melnjellaskan melngelnai l hukum praktilk 

chi lldfrelel pelrspelkti lf Ulama Syafi l‘i lyah yang dapat di lambi ll kelsi lmpulan bahwa 

hukum prakti lk chi lldfrelel melnurut pelrspelkti lf Ulama Syafi l‘i lyyah adalah apabi lla 

langkah yang di ltelmpuh untuk mellakukan chi lldfrelel telrselbut delngan melto ldel yai ltu 

ti ldak sama selkali l melni lkah maka selbelnarnya ti ldak ada belrhubungan delngan 

chi lldfrelel karelna di l luar i lkatan pelrnilkahan. Seldangkan melmi lli lh chi lldfrelel delngan 

cara melnahan di lri l untuk tildak belrseltubuh maka hal te lrselbut bollelh namun 

melni lnggalkan kelutamaan. Seldangkan prakti lk chi lldfrelel delngan melmutuskan 

si lstelm relprolduksi l hukumnya haram ke lcuali l di lpelrbollelhkan karelna 

melmpelrtilmbangkan dharurat yang akan di lhadapi l. 

Ai lnur Ri lzqy Ilbny, Si lstelm Relgelnelrasi l dalam Ilslam: Anali lsi ls Hukum Te lntang 

Chilldfrelel di l Ilndo lnelsi la dalam Pelrspelkti lf Lelmbaga Fatwa dan Ulama 

Kolntelmpolrelr.
22

 Dalam skri lpsil i lni l melnjellaskan anali lsils hukum melngelnai lchi lldfrelel 

                                                           
21

Muhammad Khalidin, ―Status Hukum Praktik Childfree dalam Perspektif Ulama Syafi‘iyah,‖ Al-

Nadhair: Jurnal Kajian Fikih dan Ushul Fikih 2, no. 1 (2023). 
22

Ainur Rizqy Ibny, ―Sistem Regenerasi dalam Islam: Analisis Hukum Tentang Childfree di 

Indonesia dalam Perspektif Lembaga Fatwa dan Ulama Kontemporer‖ (UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2023). 
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yang telrjadi l di l Ilndo lnelsi la dalam pelrspelkti lf Lelmbaga Fatwa dan Ulama se lkarang. 

Dalam skrilpsi l i lni l dapat di lambi ll kelsi lmpulan bahwa hukum felnolmelna chi lldfrelel 

dalam pelrspelkti lf le lmbaga fatwa dan ulama ko lntelmpo lrelr juga masi lh ilkhtilla>f 

(berbeda pendapat). Dalam sudut pandang le lmbaga fatwa, hasi ll fatwa Lelmbaga 

Dar al-Ilfta Melsi lr dan hasi ll rumusan Bahtsul Masai ll Kubrol LBM PCIlNU Me lsi lr 

melnye lbutkan bahwa hukum chi lldfrelel adalah bo llelh, karelna di lqi lyaskan delngan 

hukum „ zl. Seldangkan fatwa Dar al-Ilfta Jolrdan melnye lbutkan bahwa hal i lni l tildak 

di lpelrbollelhkan karelna melnyalahi l maqashild syari lah dalam pelrnilkahan.  

Selmelntara dalam pandangan ulama ko lntelmpo lrelr, masi lng-masilng me lnurut 

Ustadz Adi l Hi ldayat, KH. Cho lli ll Nafils, KH. Bahauddi ln, dan Buya Yahya me lnollak 

felnolmelna chi lldfrelel delngan belbelrapa alasan yang be lrbelda, di lantaranya karelna 

belrtelntangan delngan sunnah Nabi l, melnyalahi l fi ltrah manusi la dalam kelluarga, se lrta 

belntuk pelmi lki lran li lbelrali lsmel. Selmelntara Dr. Faqi lhuddi ln Abdul Kadi lr 

melnye lbutkan bahwa hukum chi lldfrelel i lalah bo llelh dan bukanlah suatu hal yang 

haram delngan me llolgi lkakannya pada hukum asal me lngelnai l ti ldak melni lkah yai ltu 

bollelh, maka turunannya yai ltu ti ldak melmi lli lkil kelturunan dalam melni lkah juga 

di lhukumil bollelh. 

Aty Munshi lhah, M. Ri lyan Hi ldayat, Chi lldfrelel i ln Thel Qur‟ n:  n Analysi ls olf 

Tafsilr Maqashi ld, UIlN Sunan Kali ljaga Yolgyakarta.
23

 Dalam jurnal i lni lmelnjellaskan 

melngelnai l anali lsi ls chi lldfrelel dalam tafsi lr maqa>s}idi. Dalam jurnal i lni l telrdapat hasi ll 

daril pelnelli lti lan i lni l di lantaranya adalah pro lgram chi lldfrele melrupakan salah satu cara 
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melmati lkan relgelnelrasi l prilbumi l delngan velrsi l moldelrn, mo lti lf elkolnolmi l salah satu 

pelnye lbab adanya pe lri llaku pelmbunuhan anak, chi lldfrelel tellah belrsi lmpangan 

telrhadap syari la‘at Ilslam belrupa h}ifz} nasl dan h}ifz} nafs. Pasalnya, delngan me lnjaga 

kelturunan maka telrjagalah po lpulasil manusila. 

Elva Fadhi llah, Chi lldfrelel dalam Pelrspelkti lf Ilslam.
24

 Pelnelli lti lan E lva i lni 

melnjellaskan melngelnai l chi lldfrelel dalam Ilslam, yang pelmbahasan nya sama de lngan 

pelnuli ls. Dalam pelnelli lti lan EEEva i lnil dapat di lambi ll kelsi lmpulan bahwa selcara te lkstual 

ti ldak ada ayat nash yang mellarang pi lli lhan untuk chi lldfrelel. Melmi lli lki l kelturunan 

adalah selbuah anjuran dalam Ilslam bukanlah se lbuah kelwaji lban. Selhi lngga 

chi lldfrelel ti ldak te lrmasuk pada pelrbuatan yang di llarang, karelna selti lap pasangan 

suamil i lstri l melmi lli lkil hak untuk melrelncanakan dan me lngatur kelhi ldupan rumah 

tangganya telrmasuk melmi llilki l anak.  

Hal yang pe lnti lng untuk di lpelrhati lkan bahwa dalam Ilslam anak di lpandang 

selbagai l anugelrah yang harus di lsyukuril karelna anak adalah pe lmbelri lan Tuhan. 

Kelhadi lran anak se lbagai l salah satu tujuan dari l pelrnilkahan adalah belntuk kasi lh 

sayang Allah pada umat manusi la, karelna delngan hadi lrnya selolrang anak dalam 

pelrnilkahan bi lsa me lnambahkan kelharmolni lsan kelluarga delngan catatan ke ldua 

olrangtuanya si lap selcara jasmani l dan rolhani l. Ada belbelrapa altelrnati lf yang bi lsa 

di llakukan untuk me lnunda kelhami llan belrdasarkan fakto lr-fakto lr chi lldfrelel 

selbagai lmana di lselbutkan yai ltu melngi lkuti l prolgram kelluarga belrelncana, 
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 Eva Fadhilah, ―Childfree dalam Perspektif Islam,‖ al-Mawarid Jurnal Syariah dan Hukum 
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belrselnggama selcara „ zl dan ilnza>l, dan pro lgram lai lnnya karelna chi lldfrelel atau 

melnollak kelturunan bukan satu-satunya cara untuk me lncelgah kelhami llan karelna 

kelti ldaksi lapan selselolrang. 

Dari beberapa telaah pustaka di atas. Bisa diambil kesimpulan bahwasannya 

pembahasan childfree sudah banyak diteliti dan dikaji sebelumnya. Seperti  

dengan menggunakan pendekatan Studi l Helrmelneluti lka, M ‟n  Cum M ghz  dan 

lain sebagainya. Namun disini penulis mengambil penelitian yang berbeda yakni 

mengambil pendekatan tafsir maqasidi teori Abdul Mustaqim dan memfokuskan 

pada penafsiran QS. al-Nah{l [16]: 72. 

 

F. Kajian Teoritis 

Kaji lan telolri l melrupakan i ldelnti lfi lkasi l telolri l-telolri l yan di ljadilkan selbagai l 

landasan belrpilki lr untuk mellaksanakan suatu pelnelli lti lan atau untuk 

melndi lskrilpsi lkan kelrangka relfelrelnsi l atau telo lri l yang di lgunakan untuk me lngkaji l 

pelrmasalahan. Pelnelli lti lan al-Qur‘an dan tafsi lr salah satunya yai ltu melnggunakan 

telolri l           tafsi lr maqa>s}idi. 

Telrm maqa>s}id yang melrupakan belntuk plural dari l kata maqs}ad yang 

melmi llilki l artil maksud, sasaran, pri lnsi lp, ni lat, tujuan, tujuan akhi lr.25
 Selbuah hal 

yang di lmi lnati l. Ilsti llah i lni l di lambi ll daril Jasselr Auda yang dapat di lsamakan delngan 

i lstillah ‗elnds‟ dalam bahasa Ilnggrils, ‗tellols‟ dalam bahasa Yunani l, ‗fi lnali lst‟ dalam 
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Mohamad al-Thahir Ibn Ashur, Treatise on Maqasid al-Sy ri‟ h, Terjem h n Muh mm d El-

Tahir El-Mesawi (London: Washington International Institute of Islamic Thought (IIIT), 2006), 2. 
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bahasa Pelranci ls, atau ‗zwelck‟ dalam bahasa Je lrman.
26

 Melnurut Jasse lr Auda, 

pelmaknaan al-maqa>s}id selcara telrmilnollolgi l yai ltu selbuah cabang i llmu keli lslaman 

yang mampu me lnjawab pe lrtanyaan-pelrtanyaan sulilt mellalui l selbuah kata yang 

tampak seldelrhana. Hal i lni l karelna maqa>s}id melnjellaskan hi lkmah daril syari l‘at Islam 

mellalui l kolnselp akhlak yang me lnjadil polndasi l daril prolsels al-tasyri>’ al-isla>mi’ 

(pelnyusunan hukum be lrdasarkan syari l‘at Islam).
27

 

Selcara elti lmo llolgi l, tafsi lr maqa>s}idi melrupakan susunan si lfat-mausuf, te lrdilril 

daril dua kata yai ltu: tafsilr dan maqa>s}idi l. Kata Tafsi lr belntuk ilsilm mas}dar daril kata 

fassara-yufassilru-tafsi>ran yang melmi lli lki l artil baya>n al-sya’il wa 

I>d}ah}ihi28
(melnjellaskan se lsuatu), iz}ha>r al-ma’na al-ma’qu>l (melnampakkan makna 

yang masuk akal)
29

 dan kashf al-mugattah (melnyi lngkap makna yang masilh 

telrtutup). Kata maqa>s}idi dalam susunan kali lmat ―tafsi lr maqa>s}idi‖ belrpolsi lsil 

selbagai l ni lsbat, yai ltu melni lsbatkan cara melnafsi lri l al-Qur‘an delngan pelndelkatan 

maqa>s}id shar >>’ah. Ildel pelngguli lran tafsi lr i lni l, selbelnarnya di lkelmbali lkan pada para 

pelnye lmangat kaji lan maqa>s}id shar >>’ah selpelrti l Ilmam Ilzzuddi ln i lbn Abdu al-Salam 

(w: 660 H), at-Thahi lr Ilbn Asyur (w:1973) dan para ulama lai lnnya. Ilbn Asyur 

selndi lri l selcara telgas me lnyatakan bahwa dalam me lmahami l telks-telks syari l‘at (al-

Qur‘an dan al-sunnah) mutlak dilbutuhkan pelngeltahuan telntang maqa>s}id 
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Rudolf von Jhering, Law as a Means to an End, Translated from the German by Isaac Husik 

(Boston: The Boston Book Company, 1913), 35. 
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shar >>’ah.
30

 Ada pelmbelda antara tafsi lr maqa>s}idi  delngan tafsi lr lai lnnya, yai ltu bahwa 

tafsi lr maqa>s}idi l belrpiljak pada kai ldah al-i lbrah bi l Maqasi ldasy shari l‟ h, guna 

kelmaslahatan umat dan me lnollak kelrusakan.
31

 

Maqa>s}id dalam klasi lfi lkasi l hanya telrtuju pada i lndi lvi ldu darilpada kelluarga 

masyarakat, maupun manusi la selcara umum. Teltapil subjelk polkolk dalam pelrspelkti lf 

maqa>s}id klasilk adalah i lndi lvi ldu (kelhi ldupan, harga di lri l, dan harta i lndi lvildu), bukan 

masyarakat. Maqa>s}id klasi lk, pada telolri l dasar kelni lscayaannya ti ldak melli lputi l ni llail-

ni llail pali lng dasar yang di lakui l selcara uni lvelrsal, selpelrtil keladi llan, kelbelbasan dan 

lailn selbagai lnya. Maqa>s}id klasilk sudah di ldeldi lkasi l daril tradi lsi l dan li ltelratur 

pelmi lki lran madzhab hukum Ilslam, bukan dari l telks-telks sucil (al-Qur‘an dan hadi ls). 

Untuk mellelngkapi l kelkurangan-kelkurangan maqa>s}id klasi lk, ulama ko lntelmpo lrelr 

tellah melngi lnduksi l belbelrapa ko lnselp dan klasi lfi lkasi l maqa>s}id daril pelrspelkti lf-

pelrspelkti lf baru.
32

 

Untuk seljarah tafsi lr maqa>s}idi tildak bi lsa di llelpaskan dari l seljarah 

pelrkelmbangan tafsi lr i ltu selndi lri l. Artilnya, me lski lpun kelmunculan tafsi lr maqa>s}idi 

baru telrjadi l bellakangan, akan te ltapil belni lh-belni lh pelnelrapan maqāṣid al-shar ’ah 

selbagai l paradi lgma tafsi lr sudah telrjadi l di l masa-masa dan fasel awal pe lnafsilran. 

Zi lnal Hamam dan Hali ll Tahi lr melruntut seljarah tafsi lr maqashi ldi l i lni l daril fasel-fasel 

awal pelrkelmbangan tafsi lr al-Qur‘an sampai l pelri loldel tajdi ld. Dil selti lap fasel telrselbut 

tellah telrjadi l pelnafsi lran al-Qur‘an belrbasi ls maslahi l yang kelmudi lan melnjadi l akar 
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Ibn Asyur, Maqāṣid al-Sh r ‟ h (Tunisia: Dar Sahnun, 1997), 847. 
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Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur‟ n (Yogyakarta: Adab Press, 2012), 15. 
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tafsi lr maqa>s}idi.33
 Melnguti lp al-Dzahabi l, Hali ll Thahi lr melnjellaskan bahwa se ljarah 

tafsi lr al-Qur‘an di lkellolmpo lkkan dalam ti lga pelri loldel, yai ltu pelri loldel Rasulullah saw 

dan sahabat (marh}alah ta’si>ls), pelri loldel ta>bil’iln (marh}alah ta’s}ill), dan pelri loldel 

tadw n (marh}alah tadw n), yang di lmulai l pada akhi lr Di lnasti l Umayyah. Kelti lga 

pelri loldel telrselbut kelmudi lan di ltambah satu pelri loldel lagi l ollelh Shalah Abdul Fatah, 

yai ltu pelri loldel kelelmpat, pelri loldel      tajd ld.
34

 

Adapun pelnggunaan i lsti llah maqa>s}id selbagai l salah satu telolri l hukum Ilslam 

di lpelrkelnalkan o llelh Ilmam al-Haramai ln al-Juwai lny lalu di lkelmbangkan o llelh 

murildnya, al-Ghazali l. Ahli l telolri l hukum Ilslam belri lkutnya yang se lcara khusus 

melmbahas maqa>s}id shari>l’ah adalah Ilzzuddi ln ilbn Abd. al-Salam daril kalangan 

Syafil‘i lyah. Dan pelmbahasan selcara si lstelmati ls dan jellas di llakukan ollelh al-Syati lbil 

daril kalangan Mali lki lyah dalam ki ltabnya al-Muwa>faqa>t. Dan kelmudi lan maqa>s}id 

al-shari>l’ah melnjadi l matang dan melnjadil di lsi lpli ln illmu yang mandi lri l mellaluil 

tangan Ilbnu Asyur.
35

 Dari l rangkai lan seljarah i lni llah tafsi lr maqashi ldi l kelmudi lan 

di lrumuskan melnjadi l ilsti llah keli llmuan yang mandi lri l ollelh para ulama-ulama 

kolntelmpo lrelr dan me lmi lli lki l kelmungki lnan yang pali lng belsar untuk melnjadi l tafsi lr 

yang pali lng di lnami ls di lbandi lng tafsi lr-tafsi lr lai ln. 

Abdul Mustaqi lm selbagai l pelngelmbang tafsi lr maqashi ldi l melmbagi l fungsi l 

telolri l melnjadil ti lga tatanan o lnto llolgi ls, yai ltu: Pertama, fungsi l tafsilr maqa>s}idi selbagai l 
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fi llsafat, yai ltu selbagai l fi llsafat tafsi lr yang di lpahami l belrdasarkan pelrti lmbangan 

maqa>s}idi yang ada, bukan se lkeldar struktur li lngui lstilknya. Kedua, fungsi l tafsi lr 

maqa>s}idi selbagai l meltoldollolgi l, yang melmpelrcayai l pelrlunya relkolnstruksi l dan 

pelngelmbangan tafsi lr al-Qur'an belrdasarkan ko lnselp telolri lti ls daril maqa>s}idi. Ketiga, 

tafsi lr maqa>s}idi selbagai l prolduk tafsi lr yang me lncolba melmusatkan pelmbahasan 

maqashi ldi l daril selti lap ayat al-Qur‘an yang di ltafsi lrkan.
36

 

Dalam pelmbahasan i lni l pelnuli ls melnggunakan pelndelkatan tafsi lr maqa>s}idi l 

delngan meltoldel telmati lk. Langkah-langkah me ltoldel i lni l dapat di lri lnci l selbagai l 

belri lkut:
37

 

1. Melmi llilh atau melngi ldelnti lfi lkasi l prolblelmati lka al-Qur'an untuk studi l telmati lk. 

2. Melnellusuri l dan melngumpulkan ayat-ayat yang te lrkai lt delngan pro lblelmati lka 

yang tellah di ltelntukan, ayat-ayat makki lyah dan madani lyah. 

3. Melnyusun ayat-ayat telrselbut selcara kro lnollolgi ls selsuail delngan waktu 

turunnya wahyu, di li lkuti l delngan kelahli lan kolntelks di l mana ayat-ayat i ltu 

di lturunkan atau asba>b al-nuzu>l. 

4. Melngeltahui l kolrellasi l atau kelpi lawai lan ayat-ayat dalam selti lap surat. 

5. Melnyusun pe lrhati lan belrbi lcara dalam kelrangka yang telpat, si lstelmati ls, i ldelal, 

dan utuh (gari ls belsar). 
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6. Lelngkapi l di lalo lg dan gari ls belsar delngan hadi lts, ji lka di langgap pe lrlu, agar 

di lalo lg melnjadi l lelbi lh i ldelal dan lelbi lh jellas. 

7. Melngumpulkan ayat-ayat yang me lngandung pelrsamaan makna, 

melngkolmpro lmi lkan i llmu ‘a>m dan khols antara yang mutlaq dan muqolyyad, 

melnyi lnkrolnkan ayat-ayat yang tampak ko lntradi lkti lf, melnjellaskan ayat-ayat 

na>silkh dan mansu>kh, agar masi lng-masi lng ayat te lrselbut belrtelmu di lsatu 

muara, tanpa vari lasi l dan kolntradi lksi l. atau pelmaksaan banyak ayat de lngan 

artil yang salah. 

Dalam pelmbahasan te lma i lni l, pelnulils melnggunakan tafsi lr maqa>s}idi lAbdul 

Mustaqi lm. Belli lau me lncolba melngkolnstruksi l belbelrapa prilnsi lp meltoldollo lgi l yang 

harus di lpelrhati lkan dalam tafsi lr maqa>s}idi l, yai ltu:
38

 

1. Melmahami l maqa>s}id al-Qur‘an, melli lputi l ni llail-ni llail kelmaslahatan pri lbadi l 

(ils}la>h} al-fard), kelmaslahatan so lsi lal-lolkal (ils}la>h} al-mujtama’) dan 

kelmaslahatan uni lvelrsal-glo lbal (ils}la>h}  al-‘alam). 

2. Melmahami l pri lnsi lp maqa>s}ild al-shari>’ah, yai ltu melrelali lsasi lkan kelmaslahatan 

(jalb al-mas}âlilh} wa dar’u al-mafa>sild), yang di lbi lngkai l dalam ushûl al-

khamsah (hilfz} al-dîn, al-nafs, al-aql, al-nasl, al-ma>l) di ltambah delngan dua 

poli ln lagi l, yai ltu hilfz} al-daulah (bella nelgara-tanah ai lr) dan hilfz} al-bi>’ah 

(melrawat li lngkungan). 

3. Melngelmbangkan di lmelnsi l maqa>s}ild miln h}ailth al-a>dam (proltelcti lvel) dan miln 

h}ailth al-wuju>d (proldukti lvel). 
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4. Melngumpulkan ayat-ayat yang se ltelma untuk me lnelmukan maqa>s}ild (kullilyah 

dan juz’ilyyah). 

5. Melmpelrtilmbangkan ko lntelks ayat, bai lk i lntelrnal maupun elkstelrnal, makro l 

maupun mi lkro l, kolntelks masa lalu (qadi>m) dan masa selkarang (jad d). 

6. Melmahami l telolri l-telolri l dasar ’ulu>m al-Qur’a>n dan qawa>’ild al-tafsi>lr delngan 

selgala kolmplelksi ltas telolri lnya. 

7. Melmpelrtilmbangkan aspelk dan filtur li lngui lsti lk bahasa Arab  

8. Melmbeldakan anatara di lmelnsi lwas}i>lah (sarana) dan gha>yah (tujuan), ushul 

(polkolk) dan furu’ (cabang), al-thawa>bilt dan al-mutaghayyilra>t. 

9. Melngi lntelrkolnelksi lkan hasi ll pelnafsilran delngan telolri l-telolri l i llmu so lsi lal 

humanilolra dan sai lns. 

10. Sellalu telrbuka te lrhadap kri lti lk dan ti ldak melngklai lm bahwa te lmuan 

pelnafsilrannya se lbagai l satu-satunya kelbelnaran. 

G. Metode Penelitian 

Pelnelli lti lan karya i llmi lah harus telrsusun selcara si lstelmati ls dan akurat se lrta 

folkus, maka melmelrlukan selbuah meltoldel yang belrtujuan melnghasi llkan pelnelli lti lan 

yang si lstelmati ls dan faktual.
39

 Haki lkat pelnelli lti lan i llmi lah prolsels si lstelmils, me ltoldils, 

anali lti ls, untuk me lnjawab selbuah pollelmi lk dalam duni la akadelmi ls. 

1) Jelni ls Pelnelli lti lan 

Jelni ls pelnelli ltilan yang di lgunakan o llelh pelnuli ls yai ltu kelpustakaan atau 

li lbrary relselarch yang melrupakan je lni ls pelnelli lti lan kuali ltati lf yang 
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melmaafaatkan pe lrpustakaan, i lntelrnelt, buku-buku ataupun karya i llmi lah yang 

belrupa jurnal atau se lbagai lnya selbagai l sumbelr melncaril data pelnelli lti lan. 

Belrawal dari l pelnuli ls melngumpulkan data, me lmbaca dan melmahami l nya 

kelmudi lan di llanjutkan melngollah data melnjadil bahan pelnelli lti lan. 

2) Sumbelr Data 

Sumbe lr data melrupakan subjelk dari l mana data di lpelrollelh. Pelnelli lti lan 

i lni l melmi llilki l dua sumbelr data yai ltu sumbelr data pri lmelr dan sumbe lr data 

selkundelr. Sumbe lr data pri lmelr yai ltu sumbelr data yang di lpelrollelh selcara 

langsung. Dalam pe lnelli lti lan i lnil yai ltu al-Qur‘an dan tafsilr maqa>s}ildi l Abdul 

Mustaqi lm. Seldangkan sumbelr data selkundelr yai ltu sumbelr data pelnelli lti lan 

yang di lpelro llelh mellalui l meldi la pelrantara atau ti ldak langsung belrupa buku 

atau karya i llmi lah yang belrkai ltan delngan telma.
40

 Sumbelr data selkundelr yang 

di lgunakan di lantaranya: tafsi lr al-Mi lsbah, tafsi lr al-Maraghi l, tafsi lr al-Muni lr, 

buku-buku yang te lrkai lt delngan pelmbahasan, dan lai ln-lailn. 

3) Telkni lk Pelngumpulan Data 

Telkni lk pelngumpulan data adalah se lbuah meltoldel yang di llakukan o llelh 

selolrang pelnelli lti l untuk dapat melngumpulkan data dan i lnfolrmasi l yang 

nanti lnya akan be lrguna selbagai l fakta pelndukung dalam me lmaparkan 
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pelnelli lti lan.
41

 Dalam telkni lk i lnil pelnuli ls melnggunakan telkni lk dolkumelntasil. 

Telkni lk dolkumelntasil yai ltu salah satu te lkni lk yang di llakukan delngan cara 

melngumpulkan do lkumeln pri lbadi l atau maupun relsmi l yang di ldapatkan dari l 

kelpustakaan atau data-data yang di lpelro llelh daril jurnal, arti lkell, dan buku-

buku yang te lrkai lt. Kelmudi lan di lanali lsi ls selhi lngga melnjadil data yang 

si lstelmati ls. Delngan sumbelr data yang ada akan me lmudahkan pelnuli ls untuk 

melngumpulkan selrta melmpelrluas wawasan selbagai l pelnunjang pelnelli lti lan.
42

 

4) Meltoldel        Anali lsi ls Data 

Meltoldel yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu delskrilpti lf-anali lti lk, 

yai ltu pelngumpulan dan pe lnyusunan data dalam be lntuk delskri lpti lf dan 

kelmudi lan di lselrtai l anali lsi ls telrhadap data yang di ldapat kelmudi lan di llanjutkan 

delngan anali lsi ls melnggunakan telolri l maqa>s}ildi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk melndapatkan pelmbahasan yang si lstelmati ls, melnyusun si lstelmati lka 

diperlukan guna memperoleh hasi ll pelnelli lti lan yang bai lk dan mudah di lpahami l. 

Adapun si lstelmati lka pelmbahasan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut: 

Bab pelrtama belri lsi l pelndahuluan yang me lnjellaskan gambaran umum te lrkai lt 

pelnelli lti lan. Pada bab i lni l belri lsi l latar bellakang, rumusan masalah, tujuan pe lnelli lti lan, 

kelgunaan pelnelli lti lan, tellaah pustaka, kaji lan telolri l, kelmudi lan si lstelmati lka 

pelmbahasan. 
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Bab keldua me lnjellaskan melngelnai l gambaran felnolmelna chi lldfrele dan 

penafsiran para mufassir era klasik-kontemporer terhadap QS. al-Nah{l [16]: 72l. 

Pada bab ini penulis membahas mengenai pengertian childfree, sejarah childfree, 

macam-macam childfree, motif seseorang memilih childfree, dan dampak 

childfree.  

Kemudian penafsiran mufassir era klasik terhadap QS. al-Nah{l [16]: 72 di 

antaranya yakni tafsi lr al-Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya al-T{abari, tafsilr 

al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ilbnu Katsi lr, dan tafsi lr Jala>layln karya Jalaluddi ln al-

Suyuti l (w 1505 M) dan Jalaluddi ln al-Mahalli l (w 864 H 1445 M). Sedangkan 

penafsiran Mufassir era pertengahan diantaranya yakni tafsir al-Mara>ghi> dan tafsir 

al-Qurt}ubi>. Adapun penafsiran mufassir era kontemporer di antaranya yakni tafsir 

al-Azha>r karya Buya Hamka, tafsir al-Muyassar karya Aidh al-Qarni, dan tafsir 

al-Mana>r karya Wahbah al-Zuhaili. 

Bab kelti lga belri lsi l Ayat-ayat yang berkaitan dengan anjuran memiliki anak 

dan anali lsi ls pelnafsi lran QS. al-Nah{l [16]: 72 pe lrspelkti lf tafsi lr maqasi ldi l. Pada bab 

ini penulis membahas mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan anjuran 

memiliki anak, yakni QS. al-Nah{l [16]: 72, QS. al-Nisa>: 1, QS. al-Ru>m: 21, dan 

QS. al-Furqa>n: 74 dan menjelaskan hasil analisis penafsiran QS. al-Nah{l [16]: 72 

perspektif tafsir maqa>s}idi teori Abdul Mustaqim yang menghasilkan tiga poin 

penting yakni analisis bahasa, analisis sosio-historis, dan analisis maqa>s}id QS. al-

Nah{l [16]: 72. 
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Bab kelelmpat belri lsi l  Rellelvansi penafsiran maqasidi QS. al-Nah{l [16]: 72 

dengan fenomena childfree. Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai 

problematika childfree di Indonesia dan rellelvansi penafsiran maqasidi QS. al-

Nah{l [16]: 72 dengan fenomena childfree. 

Bab kelli lma me lrupakan pelnutup yang belri lsi l kelsi lmpulan yang me lnjawab 

pelrmasalahan yang di lrumuskan dalam bab pe lndahuluan selrta belri lsi l saran untuk 

pelnelli lti lan sellanjutnya. 
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